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Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam
meningkatkan kinerja organisasi, termasuk di Dinas Sosial
Kabupaten Buru Selatan. Namun, rendahnya etika kerja pegawai
dapat menghambat pencapaian kinerja optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja melalui etika kerja pegawai
Dinas Sosial Kabupaten Buru Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif dan
survei dengan teknik cross section. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Buru Selatan sebanyak 32 orang. Metode penentuan
sampel adalah fill sampling. Data dianalisis dengan analisis jalur.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap etika kerja pegawai; (2)
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja
adaptif pegawai; (3) etika kerja berpengaruh terhadap kinerja
adaptif pegawai; (4) kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap kinerja adaptif melalui etika kerja pegawai.

ABSTRACT

Transformational leadership plays an important role in improving
organizational performance, including in the South Buru Regency
Social Service. However, low employee work ethics can hinder the
achievement of optimal performance. This study aims to analyze
the influence of transformational leadership on performance
through the work ethics of employees of the South Buru Regency
Social Service. This study uses a quantitative approach with an
associative method and a survey with a cross-section technique.
The population used in this study were all employees of the South
Buru Regency Social Service, totaling 32 people. The sampling
method is full sampling. Data were analyzed using path analysis.
The results of the study concluded that (1) transformational
leadership has an effect on employee work ethics; (2)
transformational leadership has an effect on employee adaptive
performance, (3) work ethics has an effect on employee adaptive
performance; (4) transformational leadership has an effect on
adaptive performance through employee work ethics.
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PENDAHULUAN

Kinerja adaptif pegawai pada instansi pemerintahan merujuk pada kemampuan
mereka untuk secara efektif menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan kerja,
tuntutan tugas, dan kebijakan organisasi. Ini mencakup kemampuan untuk belajar secara
cepat, beradaptasi dengan perubahan kebijakan, teknologi, atau prosedur, serta mengatasi
tantangan yang muncul dengan cara yang inovatif dan efisien. Pegawai yang memiliki
kinerja adaptif yang baik cenderung lebih fleksibel, responsif, dan mampu berkontribusi
secara positif terhadap pencapaian tujuan organisasi pemerintahan dengan tetap
mempertahankan tingkat kualitas layanan yang tinggi kepada masyarakat.

Memahami kinerja adaptif pegawai pada instansi pemerintahan menjadi penting
karena mencerminkan kesiapan organisasi dalam menghadapi dinamika yang terus
berkembang dalam lingkungan kerja yang kompleks. Dalam era di mana perubahan cepat
menjadi norma, kemampuan adaptasi pegawai menjadi aset yang tak ternilai bagi
keberlangsungan dan efektivitas instansi pemerintahan. Pegawai yang mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebijakan, teknologi, dan tuntutan tugas
dapat membantu instansi pemerintahan untuk tetap relevan dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat yang selalu berubah.

Selain itu, pemahaman tentang kinerja adaptif pegawai juga memungkinkan
manajemen untuk mengidentifikasi dan mengembangkan bakat serta potensi yang ada
dalam organisasi. Melalui penilaian yang cermat terhadap kemampuan adaptasi pegawai,
manajemen dapat merencanakan pelatithan dan pengembangan yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan masa depan.
Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja individu, tetapi juga menguatkan
keseluruhan kapasitas organisasi dalam menghadapi perubahan yang mungkin terjadi.

Pemahaman yang mendalam tentang kinerja adaptif pegawai juga berkontribusi
pada upaya peningkatan budaya organisasi yang inklusif dan inovatif. Dengan
memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan adaptasi serta kerja keras
pegawai, instansi pemerintahan dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi
untuk berinovasi dan berkolaborasi. Ini akan membantu mendorong semangat kerja yang
tinggi, meningkatkan loyalitas pegawai, dan akhirnya memperkuat reputasi serta
kredibilitas instansi pemerintahan di mata masyarakat.

Tugas pokok Dinas Sosial Kabupaten Buru Selatan meliputi berbagai bidang yang
berfokus pada pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan perlindungan,
dukungan, dan bantuan sosial. Salah satu tugas utamanya adalah menyelenggarakan
program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat,
seperti program bantuan sosial bagi keluarga miskin, lanjut usia, anak-anak terlantar, dan
penyandang disabilitas. Dinas Sosial Kabupaten Buru Selatan juga bertugas dalam
menyusun kebijakan serta perencanaan dalam bidang kesejahteraan sosial, termasuk
pemetaan dan analisis kebutuhan sosial di tingkat kabupaten. Selain itu, dinas ini juga
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap lembaga-lembaga sosial di wilayahnya,
seperti panti sosial, panti jompo, panti rehabilitasi, dan lain sebagainya, guna memastikan
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bahwa standar pelayanan dan perlindungan sosial yang diberikan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Kinerja adaptif, kepemimpinan transformasional, dan etika kerja merupakan
fondasi yang kuat dalam membangun budaya kerja yang inklusif dan inovatif di
lingkungan organisasi. Kepemimpinan transformasional yang menekankan pada
pengembangan visi, inspirasi, dan pemberdayaan dapat memberikan dorongan bagi
pegawai untuk meningkatkan kinerja adaptif mereka dengan merespons perubahan
dengan cepat dan proaktif (Sodiq, 2018), (Lamirin et al., 2023), (Prayudi, 2020),
(Novitasari Dewiana, 2020), (Sazly & Ardiani, 2019), (P. D. Putra et al., 2019),
(Ramadhani & Indawati, 2021) dan (A. P. Putra et al., 2024).

Selain itu, etika kerja yang kuat, yang mencakup integritas, tanggung jawab, dan
profesionalisme, mendukung pengembangan kinerja adaptif dengan memastikan bahwa
pegawai tetap berkomitmen pada standar moral dan tanggung jawab mereka dalam
menghadapi tantangan yang ada. Dengan demikian, integrasi antara kinerja adaptif,
kepemimpinan transformasional, dan etika kerja membentuk fondasi yang kokoh untuk
menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, responsif, dan berorientasi pada prestasi
tinggi (Ali, 2020), (Budianto et al., 2017), (Sodiq, 2018), (Nurhasanah et al., 2022),
(Mertayasa & Wijaya, 2023) dan (Hartin et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, asosiatif, survei dengan
pengumpulan data cross section. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Sosial Kabupaten Buru Selatan sebanyak 32 orang. Metode
penentuan sampel adalah full sampling. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber
data, yaitu data primer dan data sekunder. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data adalah angket atau kuisioner dengan memberikan dan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberi respon atas daftar
pertanyaan tersebut. Jawaban tersebut selanjutnya diberi skor dengan skala Likert.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner yang terlebih dahulu diuji
kesahihan dan keandalannya dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

Tehnik analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis deskriptif dan
analisis jalur. Analisis deskriptif merupakan metode analisa yang bersifat
menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variable dengan
mengumpulkan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau
gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subjek
penelitian saat ini. Sedangkan analisis jalur digunakan untuk mengetahui nilai pengaruh
langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variable endogen melalui
variabel intervening. Variabel intervening merupakan variabel antara atau mediating,
yang berfungsi memediasi hubungan antara variable independen dengan variabel
dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana pengaruh variabel kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja adaptif melalui mediasi variabel etika kerja. Untuk itu,
dilakukan uji statistik path analysis yang dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
Persamaan substruktur 1:
Yi=pyl. X1 +e
Persamaan substruktur 2:
Y2 =py2. Yitpy2. Xi +te2
Dimana:
Y2= Kinerja Adaptif
Y= Etika kerja
Xi1= Kepemimpinan transformasional
Py2.Y:1 = Koefisien jalur Y}
Py2.X; = Koefisien jalur X
e2 = Variabel yang tidak terungkap (error term)

Untuk mengetahui besarnya koefisien jalur antar variabel X terhadap Z, serta
koefisien jalur dari Z ke Y dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Path Analisis
Struktur paramater Koef. jalur t. hit. t. tab Sig. keputusan
(beta)

X terhadap Z (pZ.X) 0,563 2,441 2,042 0,021 Terima Ha
Z terhadap Y (pY.Z) 0,291 2,743 2,042 0,011 Terima Ha
X terhadap Y (pY.X1) 0,315 2,141 2,042 0,001 Terima Ha
R? (X, Z terhadap Y) 0,410 F hitung 10,085

R? (X terhadap Z) 0,166 F nitung 5,958

Sumber : Lampiran 5
Keterangan : * signifikan pada a = 0,05

Hasil analisis pada tabel tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur dari hasil
pengujian secara simultan adalah signifikan sehingga dapat diambil keputusan untuk
menolak Ho dan menerima H; yang berarti dapat diteruskan ke pengujian secara
individual. Dari hasil pengujian secara individual, untuk jalur pertama, koefisien path
dari variabel X terhadap Z secara statistik adalah signifikan, sehingga Ho ditolak dan H.
diterima. Demikian pula untuk jalur kedua, koefisien path dari variable X; dan Z
terhadap Y signifikan. Dapat dijelaskan pengaruh langsung dan tidak langsung dari
masing-masing variabel sebagai berikut:
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Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel Kepemimpinan
Transformasional terhadap Etika Kerja dan Kinerja Adaptif

Pengaruh Kepemimpinan Etika Kerja
Transformasional (X) V4)
Langsung Ke Z 0,316 -
Langsung Y 0,099 0,084
Tidak Langsung melalui Z 0,250 -
Pengaruh Total 0,665 0,084

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh secara langsung terbesar adalah
pengaruh variabel kepemimpinan transformasional terhadap etika kerja sebesar 0,316;
yang menunjukkan setiap kenaikan 1 persen kepemimpinan transformasional akan
meningkatkan 31,6% etika kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Buru Selatan.
Sedangkan pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja adaptif
sebesar 0,099 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 persen kepemimpinan
transformasional, akan meningkatkan kinerja adaptif pegawai hanya sebesar 9,9% ;
dengan asumsi variabel lain dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan.
Demikian pula pengaruh langsung etika kerja terhadap kinerja adaptif sebesar 0,084 yang
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 persen etika kerja pegawai, akan meningkatkan
kinerja adaptif hanya sebesar 8,4% ; dengan asumsi variabel lain dalam keadaan konstan
atau tidak mengalami perubahan.

Pengaruh total variabel kepemimpinan transformasional dan etika kerja adalah
sebesar 66,5% yang menunjukkan bahwa etika kerja merupakan variabel moderating
yang memperkuat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja adaptif
pegawai Dinas Sosial Kabupaten Buru Selatan. Artinya bahwa kinerja adaptif pegawai
akan meningkat apabila praktek kepemimpinan transformasional mendorong etika kerja
yang baik.

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh pengaruh langsung kepemimpinan
transformasional dan etika kerja terhadap kinerja adaptif pegawai. Demikian pula
pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional dengan dimediasi etika kerja.
Hal ini mengindikasikan adanya peran variabel etika kerja dalam memoderasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja adaptif. Untuk menguji signifikansi
peran etika kerja dalam memoderasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja adaptif, maka dapat dilakukan uji Sobel. Dalam pengujian ini, variabel etika kerja
dinyatakan signifikan dalam memoderasi pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja adaptif jika nilai p value hasil uji Sobel < 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Sobel Peran Variabel Etika Kerja Dalam Memoderasi Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Adaptif

Variabel Variabel Variabel Nilai P Value Keterangan
Independen Dependen Mediasi
Kepemimpinan Kinerja Adaptif Etika Kerja 0,0001 Signifikan
Transformasional
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Berdasarkan hasil uji Sobel di atas, diperoleh nilai p value sebesar 0,000 < 0,05
maka disimpulkan etika kerja dinyatakan signifikan dalam memoderasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja adaptif.

PEMBAHASAN
Pengaruh Langsung Kepemimpinan Transformasional terhadap Etika Kerja
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan transformasional terhadap etika kerja sebesar 0,316 dengan nilai t hitung
>nilai t tabel yakni 2,441>2,042. Hal ini diperkuat pula dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05. Sehingga hipotesis pertama, diterima. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Nurhasanah et al, 2022) menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
etika kerja, karena gaya kepemimpinan ini menekankan inspirasi, motivasi, dan
pengembangan individu. Melalui pendekatan yang mengutamakan visi bersama, seorang
pemimpin transformasional mampu menanamkan nilai-nilai yang relevan dengan etika
kerja, seperti integritas, kejujuran, dan tanggung jawab, ke dalam budaya kerja organisasi.
Pemimpin transformasional cenderung memberikan contoh langsung melalui perilaku
mereka, sehingga bawahan merasa terinspirasi untuk meniru sikap etis dan memperkuat
komitmen terhadap etika kerja. Dengan fokus pada pengembangan potensi karyawan,
pemimpin transformasional juga mendorong pegawai untuk bekerja dengan penuh
tanggung jawab dan dedikasi, sejalan dengan prinsip etika kerja yang baik.

Lebih jauh lagi, kepemimpinan transformasional memperkuat etika kerja melalui
komunikasi yang transparan dan pemberdayaan yang tinggi. Pemimpin yang menerapkan
gaya ini mendorong keterbukaan dan dialog mengenai standar etika dalam organisasi,
memastikan bahwa semua pegawai memahami dan menjalankan norma-norma etis dalam
pekerjaan sehari-hari. Selain itu, pemberdayaan yang diberikan oleh pemimpin
transformasional membuat pegawai merasa dipercaya untuk mengambil keputusan yang
sesuai dengan nilai-nilai etika kerja. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab pribadi
dan kolektif di kalangan pegawai, sehingga terbentuk budaya kerja yang konsisten dengan
etika profesional yang kuat (Budianto et al., 2017)

Pengaruh Langsung Etika Kerja Terhadap Kinerja Adaptif

Pengaruh langsung etika kerja terhadap kinerja adaptif sebesar 0,084 atau 8,4 %
dengan nilai t hitung > nilai t tabel yakni 2,743> 2,042. Hal ini diperkuat pula dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05. Sehingga
hipotesis kedua, diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mertayasa & Wijaya, 2023)
bahwa etika kerja (work ethic) mencerminkan sejauh manakah seseorang menilai kerja.
Orang yang memiliki etika kerja yang tinggi memandang bahwa kerja adalah penting,
mulia, dan sumber martabat. Bagi seseorang yang etika kerjanya tinggi atau kuat
mempunyai keyakinan bahwa kerja dengan sungguh-sungguh adalah kunci kesuksesan
dan kebahagiaan.

Perilaku etika bekerja seorang pegawai tentu menjadi sebuah dasar untuk
membentuk karakter dalam perilaku etis seorang pegawai. Hal tersebut bertujuan agar
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para pegawai dapat menunjang keberhasilan organisasi dalam jangka panjang (Hartin et
al., 2022). Etika umumnya dianggap sebagai kualitas pribadi yang berharga bagi pekerja,
yang mendukung perkembangan positif dari perilaku profesional. Bahkan standar etika
mendorong pekerja untuk memproduksi dan berkomunikasi dengan orang lain tentang
ide-ide pilihan atau peluang baru yang mungkin berguna dalam menemukan solusi
kreatif. Selain itu pekerja yang beretika akan dapat melihat tantangan dari perspektif yang
berbeda dan mampu menghasilkan penjelasan yang tidak konvensional, opsi orisinal dan
perubahan baru. Pekerja ini mungkin juga bersedia untuk bergulat dengan tugas yang
menantang atau membingungkan, mengajukan pertanyaan, mengambil risiko, terlepas
dari kemungkinan melakukan kesalahan. Seorang pekerja yang etis cenderung belajar dan
mempertanyakan prosedur dan cara melakukan sesuatu, karena masalah struktural yang
kompleks mengenai bisnis, ekonomi dan masyarakat, membutuhkan kebijaksanaan yang
tidak konvensional (Ali, 2020).

Pengaruh Langsung Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Adaptif

Pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja adaptif
sebesar 0,099 atau 9,9 % dengan nilai t hitung > nilai t tabel yakni 2,141 > 2,042. Hal
ini diperkuat pula dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
kepercayaan 0,05. Sehingga hipotesis ketiga, diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Lamirin et al., 2023) bahwa kepemimpinan transformasional menciptakan lingkungan di
mana inovasi dan perubahan didorong. Pemimpin transformasional mengajukan
pertanyaan kritis, mendorong pemikiran kreatif, dan memfasilitasi inisiatif yang memacu
peningkatan berkelanjutan. Dengan memberikan kebebasan kepada staf dan guru untuk
berkontribusi pada proses inovasi, kepemimpinan transformasional menciptakan budaya
pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap perubahan dinamis.

Kepemimpinan transformasional meningkatkan motivasi dan kinerja pengikut lebih dari
sekedar transaksional. Dengan kepemimpinan ini, pengikut merasakan kepercayaan,
kekaguman, kesetiaan dan rasa hormat kepada pemimpin dan termotivasi untuk
melakukan lebih dari apa yang diharapkan dari mereka semula (Prayudi, 2020).
Pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja
Adaptif Melalui Mediasi Etika Kerja

Pengaruh tidak langsung Kepemimpinan transformasional terhadap kinerja adaptif
melalui mediasi etika kerja sebesar 0,250 atau 25,0% dengan nilai p value pada uji sobel
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa etika kerja dinyatakan
signifikan dalam memoderasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
adaptif. Sehingga hipotesis keempat, diterima.

Etika kerja dapat berperan sebagai moderator yang kuat dalam hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan kinerja adaptif pegawai. Dalam lingkungan kerja di
mana etika kerja tinggi, pegawai cenderung memiliki kesadaran yang lebih dalam
terhadap tanggung jawab, kejujuran, dan komitmen profesional. Kepemimpinan
transformasional yang menekankan visi dan pemberdayaan, dalam konteks etika kerja
yang baik, akan lebih efektif dalam mendorong kinerja adaptif. Pegawai yang memiliki
landasan etika kerja yang kuat merasa lebih terdorong untuk beradaptasi terhadap
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perubahan dan tantangan baru, karena mereka memahami bahwa respons adaptif ini
adalah bagian dari komitmen etis terhadap organisasi dan pekerjaan.

Lebih lanjut, etika kerja yang baik memperkuat dampak kepemimpinan
transformasional dalam membangun kinerja adaptif dengan memastikan bahwa pegawai
memiliki kesadaran untuk menghadapi situasi baru secara etis dan bertanggung jawab.
Dengan kepemimpinan yang inspiratif, pegawai akan lebih terbuka untuk menerima
pendekatan baru atau perubahan, namun etika kerja memastikan bahwa adaptasi ini
dilakukan dengan prinsip-prinsip yang menjaga keutuhan moral serta integritas dalam
pekerjaan. Dalam hal ini, etika kerja berfungsi sebagai kerangka panduan yang
mempengaruhi cara pegawai menerapkan perubahan dan inovasi tanpa mengorbankan
nilai-nilai profesional yang mendasari organisasi.

Etika kerja juga menciptakan budaya kerja yang memungkinkan pegawai untuk
berinovasi secara bertanggung jawab dalam lingkungan yang dipimpin oleh
kepemimpinan transformasional. Ketika pemimpin transformasional memberikan
kebebasan untuk bereksplorasi dan berinovasi, etika kerja membantu memastikan bahwa
setiap inisiatif adaptif tetap selaras dengan visi dan misi organisasi. Kombinasi ini
memperkuat keterampilan adaptif pegawai karena mereka memiliki panduan etis yang
jelas, sehingga setiap bentuk adaptasi atau perubahan yang mereka lakukan berkontribusi
positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis jalur, disimpulkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap etika kerja pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Buru Selatan, serta berpengaruh terhadap kinerja adaptif pegawai. Selain itu,
etika kerja juga berpengaruh terhadap kinerja adaptif pegawai, dan kepemimpinan
transformasional memengaruhi kinerja adaptif melalui etika kerja pegawai di Dinas
Sosial tersebut.

Menyusul kesimpulan tersebut, disarankan agar Dinas Sosial Kabupaten Buru
Selatan mengadakan pelatihan rutin bagi pimpinan untuk mengembangkan keterampilan
kepemimpinan transformasional. Pelatihan ini bertujuan agar para pemimpin dapat
memotivasi dan memberdayakan pegawai secara etis. Selain itu, untuk meningkatkan
kinerja adaptif pegawai melalui etika kerja, penting bagi Dinas Sosial untuk membangun
budaya kerja yang mengedepankan nilai-nilai etis dan fleksibilitas, misalnya dengan
menyusun pedoman kerja berbasis nilai etika. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
membantu pegawai dalam menghadapi tantangan sosial dan birokrasi, serta mendorong
inovasi dan adaptasi kerja yang berlandaskan pada standar etika yang kuat.
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